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Abstrak 

Jalan merupakan sarana transportasi utama untuk mencapai suatu tujuan dari suatu tempat ke tempat 

lain. Namun permasalahan yang sering dijumpai yaitu kurang memadainya sistem jaringan jalan 

dalam melayani arus lalu lintas menerus serta kondisi perkerasan jalan yang masih mengalami 

kerusakan dan menyebabkan kurangnya kenyamanan pengendara untuk melalui jalan tersebut. 

Adapun penyebab kerusakan jalan disebabkan karena aktivitas tambang galian C karena saat hujan 

pasir dan kerikil bekas galian dihanyutkan air dan menimbun badan jalan, serta kendaraan truck 

dengan muatan tambang yang melewati jalan tersebut. Dengan hal demikian dilakukan perencanaan 

rehabilitasi jalan nasional ruas Lubuk Selasih – Surian di Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten 

Solok. Analisa diawali dengan meninjau kerusakan jalan di lapangan sehingga didapatkan metode 

perbaikan jalan sebelum dilakukan overlay pada jalan tersebut. Selanjutnya perencanaan perkerasan 

pada bahu jalan yang didapatkan yaitu 1,5 m. Menghitung dan menentukan tipe perkerasan overlay 

yaitu tipe unbonded dengan ketebalan perkerasan overlay di atas lapisan Eksisting 4 inci (10 cm) dan 

menghitung dimensi segmen dari perkerasan overlay yang direncanakan yaitu 1,75 m x 1,75 m dan 

menggunakan joint sealant pada sambungan antar segmen. Menghitung besar penampang saluran 

samping pada jalan tersebut yang mana didapatkan untuk satu segmen jalan, lebar 0,8 m, tinggi 0,8 m, 

tinggi jagaan 0,6 m, dan debit 2.228 m3/detik. 

Kata Kunci : Rehabilitasi jalan, tipe overlay beton unbonded, saluran drainase samping jalan 
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